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Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,

Memasuki kuartal ketiga tahun 2019, akhirnya edisi keempat 
dari Itenas Magazine terlahir. Puji syukur kepada Tuhan Yang 
Maha Kuasa, dan terima kasih sebesar-besarnya kami sampaikan 
kepada semua pihak yang telah mendukung terwujudnya karya 
ini. Untuk dapat mendirikan berbagai hal baru yang berbeda 
dari kebiasaan sebelumnya, atau membawa sebuah perubahan, 
- bukanlah sesuatu yang mudah. Bagai menanti sebuah kelahiran, 
mewujudkan sebuah bayangan ide(al) kedalam bentuk konkritnya 
adalah sebuah proses yang penuh tantangan. Kehadiran majalah 
ini dimaksudkan sebagai tempat untuk berbagi untuk kita semua 
yang berada atau pernah berada di Institut Teknologi Nasional 
Bandung. Sebuah medium, untuk menampung kebaruan-kebaruan 
pemikiran dari segenap sivitas akademika Itenas yang kaya akan 
potensi. Kami menampung cerita, ide-ide, dan kisah inspiratif dari 
Anda semua dengan harapan setiap insan yang membacanya pun 
akan memiliki pemikiran yang baru dan inovatif. Jadi, perubahan 
apa yang akan Anda buat selanjutnya? Surel redaksi kami selalu 
terbuka bagi Anda yang ingin berbagi.
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“Beim Menschen ist es wie beim Velo. Nur wenn er faehrt, 

kann er bequem die Balance halten...”

Tertanggal 5 Februari 1930, kalimat tersebut tertera dalam 

sebuah surat yang ditujukan kepada seorang pria Jerman, 

Eduard. Kalimat populer tersebut telah diterjemahkan 

dalam banyak bahasa, salah satu yang paling sering kita 

temui adalah versi Bahasa Inggrisnya. Bila kita terjemahkan 

dalam Bahasa Indonesia, maka maknanya serupa dengan; 

“Hidup itu selayaknya orang yang mengendarai sepeda. 

Hanya dengan terus mengayuh dan bergerak maju, kita 

bisa tetap menjaga keseimbangan.” Dikutip dari Walter 

Isaacson, dalam buku biografinya tentang Albert Einstein 

(Einstein: His Life and Universe) yang memuat naskah asli 

surat Einstein untuk anak lelakinya itu dalam bahasa Jerman 

- versi aslinya, dan versi terjemahan dari Information Officer 

of the Einstein Archives.

Waktu bergulir, tanpa mengenal rehat. Dunia yang kita 

kenal satu atau dua dekade silam memiliki wajah yang amat 

berbeda dengan yang kita kenali saat ini. Setiap perubahan 

yang mengiringinya adalah tantangan bagi kehidupan 

manusia. Beberapa dari kita menyebutnya sebagai ujian 

dan cobaan. Proses ini terasa terwakili dengan pas dalam 

analogi mengendarai sebuah sepeda. Bukankah manusia 

memang harus tetap bergerak maju untuk terus hidup? 

Mengayuh, merangsek, menggapai, untuk tetap melaju 

dengan seimbang menghadapi dinamika kehidupan.

Pola kehidupan bermasyarakat kian berubah. Kita dapat 

meluaskan pandangan menjangkau seluruh sudut dunia, 

sekaligus mengerucut pada sebuah layar  berukuran 5 

inci dalam genggaman tangan di waktu yang bersamaan. 

Menjauh, sekaligus mendekatkan. Menjadi raksasa, sekaligus 

menjadi kerdil. Ditengah-tengah pesatnya laju perubahan 

itu, kita hanya bisa terus melangkah maju. Memastikan 

bahwa setiap ‘kayuhan’ roda kehidupan kitalah yang 

kelak akan membawa kebaikan yang tentu didorong oleh 

harapan-harapan baru dimasa depan. Harmoni dari irama 

dalam pergerakan dinamis yang membuat masa depan 

manusia menjadi lebih baik. Keseimbangan dari setiap 

momen kayuhan menapak waktu yang mesti kita nikmati 

dan sadari. Selamat mengayuh menghadapi perubahan. ***

Salam hangat,

Dengan penuh semangat, kami bergabung bersama. Membangun 
media komunikasi yang mengajak sivitas akademika Institut Teknologi 
Nasional Bandung untuk saling berbagi kabar baik.

Tim Redaksi Itenas Magazine.
2019

ED ITOR IAL

MOVE FRONTWARD
TOWARDS A BETTER FUTURE
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JENDELA  L ITERAS I

Judul : Untuk Negeriku, Sebuah Otobiografi, buku pertama:

  Bukittinggi-Rotterdam Lewat Betawi

Penulis : Mohammad Hatta

Penerbit : Penerbit Buku Kompas

Tebal : xliv + 324 halaman 

Terbit : 2011 (Cetakan Pertama)

ISBN : 978-979-709-941-1

“Jalan Hidupmu sudah ditentukan Allah,” katanya, “tetapi keyakinan cukup kuat bahwa engkau tidak akan menyimpang dari jalan 

agama Islam, dan Allah. Mungkin pula pengetahuanmu kelak tentang agama tidak begitu luas seperti yang dimiliki seorang alim 

ulama, tetapi perasaan Islam sudah tertanam dalam jiwamu dan itu tidak akan hilang.” [Untuk Negeriku, Bukittinggi-Rotterdam 
Lewat Betawi [{cet. 2011}, hlm. 73]

Tapsiran Ayah Gaek (Paman) dari Mohammad Hatta yang 

dituliskan oleh Bung Hatta sendiri dalam bukunya membenarkan 

perjalanan hidup yang beliau jalani. Ayah Gaek Bung Hatta 

berkeinginan agar beliau belajar ke Mekkah dan dilanjutkan ke 

Mesir untuk memperdalam agama Islam, mengikuti jejak orang 

tua dan keluarganya untuk menjadi alim ulama. Akan tetapi, Bung 

Hatta memilih jalur perjuangan dan pendidikan, berangkat dari 

Bukittinggi, belajar ke Betawi, dan dilanjutkan ke Rotterdam, 

Belanda. Perjalanan berbeda tersebut membawa Bung Hatta 

menjadi Pahlawan Proklamator Kemerdekaan Indonesia, juga 

menjadikan beliau seorang pejuang dan negarawan dengan 

berbagai kualitas diri untuk dijadikan panutan dan tauladan. 

Beliau adalah seorang pribadi yang tegas dalam berprinsip, 

muslim taat, intelektual berdedikasi dan rasional, serta selalu 

menjunjung tinggi kemanusiaan, sosialisme, dan demokrasi.  

Buku pertama dari tiga buku otobiografi Bung Hatta, Untuk 

Negeriku, berisi cerita tentang keluarga dan masa kecil Bung 

Hatta sampai ia menuntaskan studi di Handelshogeschool 

(Sekolah Tinggi Dagang) di Rotterdam-Belanda tahun 1930. 

Bung Hatta lahir di Bukittinggi pada 12 Agustus 1902 dari 

pasangan H. Mohammad Djamil dan Sholeha. Ayah kandung 

Bung Hatta wafat dalam usia 30 tahun, saat itu beliau baru 

berumur 8 tahun. Sehingga, beliau tidak terlalu kenal akan 

ayahnya. Banyak cerita didapat dari ibunya, yang pernah 

berkata “Engkau potret hidup dari ayahmu.” Di masa itu, 

kepercayaan orang di Minangkabau adalah kalau anak laki-laki 

serupa dengan bapaknya, maka salah seorang akan mengalah, 

dan cepat-cepat pulang ke alam baka. 

Untuk Negeriku,
Sebuah Otobiografi.
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Di masa Bung Hatta kecil, masyarakat mulai insaf bahwa 

sekolah adalah tangga menuju kemajuan, akan tetapi perasaan 

anti-Belanda tetap ada. Perasaan yang diturunkan dari orang 

tua mereka secara turun temurun. Semakin banyak orang tua 

mengirimkan anak-anak mereka ke sekolah rakyat. Termasuk 

Bung Hatta yang bersekolah di sekolah rakyat di siang hari 

dan setelahnya pergi ke surau belajar mengaji dan ilmu agama 

Islam. Dominannya pendidikan agama beliau di masa kecil, 

ditunjukkan dari ketaatan dan kesantunan beliau. Di dalam 

buku ini beliau bercerita tentang perjalanan ke Denmark dan 

bertemu dengan beberapa mahasiswa di Universitas Malmö, 

“Kami diperkenalkan kepada mereka oleh mahasiswa yang 

bertemu bermula dengan kami. Kami diajak minum bersama-

sama. Semuanya minum bir, sebab aku tak minum bir, aku minta 

minum kopi dan aku memperoleh kopi.” Kesantunan beliaupun 

ditunjukkan dengan pribadi yang menjaga dalam pergaulan 

dengan lawan jenis. Kesantunan terhadap perempuan ini 

dikenal luas oleh publik. Di dalam buku inipun beliau nyaris 

tidak menyinggung kehidupan pribadinya dengan perempuan. 

Adapun jika beliau menulis tentang seorang perempuan, maka 

hanya dari sisi intelektualitasnya saja. Di dalam buku beliau 

bercerita tentang Ainsjah Jahja, komisaris Jong Sumatranen 

Bonds (JSB) Cabang Padang yang cerdas. “… dimana para 

lelaki yang hadir dalam rapat JSB tak berani tampil ke depan 

untuk ikut berpidato pula, karena merasa sudah ‘dikalahkan’ 

oleh pidato Ainsjah yang memukau”.

 

Dari Bukittinggi kemudian, beliau masuk ke sekolah Belanda 

di Padang, yaitu Hollandsch-Inlandsche School (HIS) dan 

Meer Uitgebreid Lagere Onderwijs (MULO). Selanjutnya, 

pendidikannya dilanjutkan ke Betawi, Jakarta sekarang, di 

sekolah dagang menengah Prins Hendrik School (PHS). Saat 

di Betawi, jiwa pergerakan Bung Hatta mulai nampak. Beliau 

semakin aktif dalam Perkumpulan Pemuda Sumatra atau 

dikenal dengan Jong Sumatranen Bond (JSB). Perkumpulan 

pemuda tersebut dibentuk dengan tujuan mempererat 

hubungan di antara murid-murid yang berasal dari Sumatra. 

Melalui perkumpulan ini diharapkan dapat mendidik pemuda 

Sumatra untuk menjadi pemimpin bangsa, serta mempelajari 

dan mengembangkan budaya Sumatra. Bung Hatta bergabung 

dalam pengurus sebagai bendahara, dan beliau diberi 

tanggungjawab untuk memperkuat keuangan perkumpulan. 

Keuangan JBS berasal dari kontribusi dan iuaran anggotanya, 

juga beberapa bantuan dari masyarakat dalam bentuk donasi. 

Melalui JBS Bung Hatta berkawan dengan Bahder Djohan. 

Bahder Djohan adalah kawan Bung Hatta, dia bersekolah di 

STOVIA. Tiap-tiap Sabtu sore (waktu libur sekolah), mereka 

berdua berjanji untuk bertemu dan berjalan-jalan. Selama 

berjalan-jalan itu, Bung Hatta dan Bahder Johan bertukar 

pikir tentang banyak hal mengenai perjuangan tanah air. 

Sebagai anggota JBS, mereka meninjau hal-hal apa yang harus 

diperbuat untuk mencapai cita-cita perjuangan itu. Hal yang 

dibicarakan tersebut diantaranya, perbedaan kultur barat dan 

timur, peradaban dunia, posisi bangsa Melayu di Benua Asia dan 

dalam konteks Hindia Belanda.

Di dalam buku ini, Bung Hatta pun bercerita tentang 

pertemuannya dengan H. Agus Salim, pertemuan tersebut 

dilakukan bersama dengan Bahder Johan, dan bersama satu 

kawan lainnya, Amir. Beliau mengingat pertemuan tersebut 

dilakukan di pertengahan Februari tahun 1920 (bahkan beliau 

ingat jika saat itu adalah bulan purnama). Mereka bertiga 

bertandang dan bertemu ke rumah H. Agus Salim. H. Agus 

Salim saat itu baru berumur 30 tahun, sikap pandai ia beramah-

tamah yang tidak dibuat-buat (keluar dari hati) menunjukkan sifat 

bagi seorang pemimpin. Waktu itu, ia mulai aktif dalam gerakan 

Serikat Islan dan Sarikat Sekerja. Percakapan di rumah H. Agus 

Salim masih banyak diingat oleh Bung Hatta. Beliau mencatat 

beberapa hal, diantaranya saat beliau bercerita tentang buku-

buku ekonomi yang telah dibacanya. Kemudian dikomentari 

oleh H. Agus Salim “Kalau begitu, engkau sudah lebih jauh 

mempelajari ekonomi dari teman-temanmu di sekolah yang 

sekelas dengan engkau”. Bung Hatta dengan santun menjawab 

“Aku baru membaca dari buku, belum lagi mempelajarinya”. 

“Memang, membaca dan mempelajari ada lain,” jawab H. Agus 

Salim lagi. “Tetapi, tidak ada bacaan yang hilang dari kepala 

sama sekali. Banyak juga yang tersangkut pada otak yang 

kemudian dapat menjadi dasar pembacaan dan pelajaran terus 

dalam hidup. Banyak membaca, itulah jalan yang baik untuk 

menambah pengetahuan dan mengasah kecerdasan. Di luar 

sekolah tidak sedikit pelajaran yang diperoleh jadi pembantu 

penyambung yang dipelajari di sekolah”. Dari pembicaraan 

malam itupun Bung Hatta mengingat kritikan dari H. Agus Salim 

tentang tabiat para pemuda Indonesia. Bung Hatta menulis, ia 

tajam mengkritik tabiat kaum terpelajar yang “tergantung di 

awang-awang”. Karena didikan Barat tidak pernah dimiliki. Ia 

mengkritik gerakan pemuda yang hidup terkurung dalam ide 

kedaerahan, kepulauan masing-masing, dan lupa akan tanah 

airnya yang sebenarnya, yaitu Hindia. Kita harus melenyapkan 

Belandanya, tinggal Hindia-nya bagi kita

Melalui perkumpulan JBS muncul surat kabar Jong Sumatra. 

Jong Sumatra terbit pertama kali di Bulan Januari 1918, 

dan terbit secara berkala akan tetapi waktunya tidak tetap, 

kadang bulanan, kadang triwulan, bahkan pernah setahun 

sekali. Awalnya surat kabar dikelola oleh pengurus JBS, dan 

beberapa edisi berikutnya dikelola terpisah. Keredaksian Jong 

Sumatra pertama dipimpin oleh Mohammad Amir dan pimpinan 

perusahaan dijabat Bahder Djohan. Bung Hatta mulai mengurusi 

Jong Sumatra sejak 1920 hingga 1921. Selama di Jong Sumatra 

inilah Hatta banyak menuangkan segenap pikirannya dalam 

berbagai tulisan bertema kebangsaan, salah satunya lewat 

karangan berjudul “Hindiana” yang dimuat di Jong Sumatra 
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no 5. Tidak hanya di surat kabar Jong Sumatra, Bung Hatta 

juga menulis di Neratja, salah satu surat kabar perjuangan di 

Indonesia kala itu. Hobi menulis Bung Hatta tetap berlanjut 

hingga beliau bersekolah di Belanda, dari surat kabar Neratja 

beliau mendapat honorarium dari tulisan perjalanan beliau 

selama berkunjung ke Jerman, besarnya cukup lumayan pada 

saat itu sebesar f 50 (50 gulden) sekitar Rp. 350.000 saat ini.

Perjalanan Bung Hatta selanjutnya adalah belajar ke Rotterdam, 

Belanda. Awalnya, Bung Hatta akan belajar atas biaya paman 

(Mak Etek Ayub). Tetapi, goncangan ekonomi menjatuhkan 

paman beliau dan beliaupun mengajukan beasiswa kepada 

Van Deventer Stichting. Permohonan itupun sudah terlambat, 

sehingga sampai sebulan berada di Belanda beliau belum 

menerima beasiswa tersebut. Di Rotterdam Bung Hatta 

bersekolah di Nederlands Handels Hogeschool, yang kemudian 

disebut Economische Hogeschool, dan sekarang menjadi 

Universitas Erasmus Rotterdam. Sebelas tahun lamanya ia studi 

di Belanda. sibuk dengan kuliah nya namun juga tak pernah 

lupa pada perjuangannya meraih kemerdekaan Indonesia. 

Hari-harinya juga disibukkan dengan mengurusi banyak 

organisasi pergerakan indonesia. Beliau masuk organisasi 

Indische Vereeniging, awalnya organisasi ini bersifat sosial dan 

kemudian menjadi organisasi politik, dengan adanya pengaruh 

Ki Hadjar Dewantara, Cipto Mangunkusumo, dan Douwes 

Dekker. Organisasi ini lalu berubah nama menjadi Perhimpunan 

Indonesia, dan Bung Hatta menjadi pemimpinannya di tahun 

1926. Sebagai akibatnya, beliau terlambat menyelesaikan studi.  

Bung Hatta juga menjadi bendahara dan mengasuh majalah 

Hindia Putera dan lalu berganti nama menjadi Indonesia 

Merdeka.

Bung Hatta menguasai berbagai bahasa, diantaranya Inggris, 

Belanda, Prancis, dan Jerman. Kemampuan bahasanya yang 

banyak terlihat dengan berbagai koleksi buku dalam berbagai 

bahasa. Di dalam buku ini, beliau juga bercerita tentang toko-

toko buku yang beliau kunjungi dan membeli buku. 

Diantaranya adalah toko buku De Westerboekhandel 

terletak di Rotterdam. Dari toko buku tersebut 

beliau membeli buku-buku utama yang dipelajari di 

Handelshogeschool. Dengan toko buku tersebut juga 

beliau mengadakan perjanjian, bahwa buku-buku 

yang dibeli akan dibayar secara angsuran, setiap bulan 

membayar f 10. Selain itu, beliau juga berlangganan 

berbagai majalah ekonomi melalui perantara toko 

buku tersebut. Toko buku lainnya yang beliau tuliskan 

adalah toko buku Otto Meisner di Hamburg Jerman. 

Beliau bersama dua temannya selama liburan natal 

dan pergantian tahun (1921-1922) berkeliling dari 

Belanda ke Jerman dan Eropa Tengah. Saat sampai di 

Kota Hamburg, beliau menyempatkan ke toko buku 

tersebut dan membeli cukup banyak buku, karena 

beliau membayar dengan gulden, harga-harga buku 

itu murah sekali. Dihitiung dengan gulden, harga itu 

dibagi dengan seratus. Dengan bantuan Universitas 

Hamburg, Toko Buku Otto Misser mengirimkan buku-

buku tersebut ke alamat beliau di Rotterdam. Ketika 

buku tersebut sampai, Bung Hatta dibantu oleh satu 

petugas gedung untuk mengantarkannya ke kamar 

beliau di lantai tiga. Lalu beliau menyusun buku-buku 

tersebut pada rak, dan panjang barisan buku tersebut 

hampir mencapai 1 m. 

Kemahiran Bung Hatta dalam berbahasa pun 

memberikan banyak manfaat, selain dari kesukaan 

beliau membaca dan juga dari berbagai tulisan yang 

beliau buat telah memberikan keuntungan secara 

ekonomi. Pernah suatu kali saat perjalanan kapal 

berangkat beliau menuju Belanda, beliau menjadi 

pemandu saat kapal berhenti di Kota Marseille (kota 

pelabuhan di selatan Prancis). Keluarga Portier, salah 

satu penumpang kapal, berkeinginan menjelajah 
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Paris, akan tetapi mereka tidak mahir berbahasa Prancis. Bung 

Hatta pandai berbahasa Prancis, lalu Tuan Portier mengusulkan 

beliau untuk memandu mereka berjalan-jalan di Marseille. 

Ongkos, biaya kendaraan, makan, dan segalanya menjadi 

tanggungannya. Usul tersebut diterima. Jadilah beliau berjalan-

jalan di kota tersebut, dan makan siang di restauran di tengah 

kota.     

Buku otobiografi Bung Hatta jilid satu ini ditulis oleh Bung 

Hatta di secara runtun, detil, dan bergaya tulisan deskriptif. 

Melalui buku ini, menunjukkan Bung Hatta adalah orang yang 

sangat rajin, disiplin, dan fokus pada tujuan. Hidupnya terbiasa 

teratur, mulai dari perencanaan beliau melakukan rencana-

rencana dalam rutinitas keseharian (makan, belajar, berolah 

raga), sampai dengan kehitan berorgarnisasi. Di dalam buku 

diceritakan tentang timeline beliau saat berlibur di Jerman, 

yaitu “Sejak sampai di Hamburg, aku adakan pembagian 

waktu. Sesudah sarapan pagi, pukul 08.30, aku pergi jalan kaki 

barang satu jam lamanya. Pukul 09.30 aku kembali di rumah 

dan belajar sampai pukul 12.30, sesudah itu aku beristirahat 

sebentar dan pukul 14.00 sesudah makan tengah hari aku 

belajar lagi sampai pukul 16.30. Sesudah itu aku mencuci muka 

sebentar dan keluar pergi berjalan-jalan atau aku duduk di 

suatu cafe di pinggir sebuah danau kecil di tengah kota dengan 

pandangannya yang indah.”. 

Di dalam buku ini juga Bung Hatta bercerita secara detil tentang 

bagaimana dunia, ilmu pengetahuan, hingga watak sosial di 

berbagai daerah tempat beliau hidup dan tinggal. Tidak hanya 

keseharian beliau, berbagai kegiatan yang beliau lakukan saat 

tinggal di Rotterdam, dan mengunjungi berbagai negara di 

Eropa, serta masa awal beliau mengikuti kegiatan politik dalam 

memperjuangkan kemerdekaan di Indonesia. Buku otobiografi 

ini sangat objektif. Bung Hatta bercerita dengan gaya deskriptif 

dan kronologis, tanpa ada tambahan pembelaan terhadap 

perbuatannya di masa lalu. Beliau juga tidak berusaha 

mengarahkan pembacanya untuk menilai seperti apa dirinya, 

ataupun orang yang beliau ceritakan. Beliau hanya bercerita 

apa yang beliau lihat, dengar, alami, dan pahami pada saat itu. 

Buku ini seperti catatan diari dari Bung Hatta. Tidak ada hal 

yang mengada-ada di dalam buku ini. Itulah yang membuat 

buku ini mudah dibaca, dan sisi personal beliau sebagai 

manusia Indonesiapun dapat ditemui dalam buku ini. 

Buku pertama dari tiga buku lainnya ini merupakan salah 

satu rekaman jejak sejarah dari seorang pejuang proklamator 

bangsa yang penting untuk ditelusuri dalam memahami 

perjalanan bangsa ini. Perjuangan dari Bung Hatta menjadi 

bukti bahwa apa yang telah kita dapatkan, nikmati, dan rasakan 

saat ini bukanlah sesuatu yang mudah dan ada seketika. 

Terdapat proses dan perjuangan dibalik semuanya. Proses 

dan perjuangan tersebut harus kita ingat, hargai, resapi, dan 

selanjutnya menjadikan kekuatan bagi kita dalam menghadapi 

perjalanan bangsa ini yang semakin sulit ke depan. Kisah Bung 

Hatta ini menunjukkan beliau sangat layak menjadi teladan 

bagi bangsa ini untuk maju dan sukses ke depan sebagai 

bangsa, di tengah suasana Bangsa Indonesia saat ini yang haus 

keteladanan seorang pemimpin. [DNH]
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